ABSTRAK

Imam Sucipto. Fenomena Masyarakat Cigugur (Interaksi Sosial Keagamaan dan
Konstruksi Harmoni serta Respon Pasangan Nikah Beda Agama)

Penelitian ini berangkat dari sebuah kenyataan bahwa Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI) merupakan salah satu negara dengan komposisi agama
dan suku bangsa beragam di dunia, dan salah satu daerah yang dianggap sebagai
miniatur Indonesia adalah kelurahan Cigugur. Menurut data kependudukan kelurahan
Cigugur pada tanggal 31 Desember 2017 tercatat sebanyak 7.394 jiwa atau 2.324
kepala keluarga. Di kelurahan Cigugur hidup berbagai etnis, seperti Sunda, Jawa,
Madura, Batak, Melayu, Bugis, Maluku dan Papua. Pemeluk Agama Islam 4.434
orang, Katholik 2.706 orang, Kristen 277 orang, Hindu 2 orang, Budha 4 orang, dan
Sunda Wiwitan 184 orang. Selain itu di Cigugur juga terjadi pernikahan berbeda
agama, misalnya ada lima pasangan antara agama Islam dan Sunda Wiwitan yang
melangsungkan pernikahan walaupun berbeda keyakinan. Dari latar belakang tersebut
tentunya layak untuk diteliti bagaimana interaksi sosial keagamaannya, konstruksi
Harmoninya, serta respon pasangan nikah beda agama antara pemeluk agama Islam
dan Sunda Wiwitan serta implikasinya terhadap kerukunan antar umat beragama.

Dalam penelitian ini yang menjadi rumusan masalah dan tujuan penelitian
adalah sebagai berikut: pertama, bagaimana interaksi sosial keagamaan masyarakat
Cigugur. kedua, bagaimana konstruksi Harmoni antar umat beragama di Cigugur.
ketiga, bagaimana respon pasangan nikah beda agama antara Islam dengan Sunda
Wiwitan terhadap pernikahan beda agama.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis. Sedangkan kerangka
berfikirnya menggunakan grand teori Joachim Wach terkait thought, practice,
followship, middle teori Ninian Smart terkait ritual dimension, ethical dimension,
sosial dimension, exsperimental dimension, dan sosiologikal dimension. dan aplikatif
teorinya menggunakan teori fenomenologi Edmund Husserl.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pertama: Interaksi Sosial Keagamaan
masyarakat Cigugur tercermin dengan adanya kegiatan Salametan atau hajatan,
kematian, tahlilan, Idul Fitri, Idul Adha, rajaban, muludan, natal, “seren taun”,
“syura’an”, pembangunan rumah ibadah, bersih-bersih kampung, PKK, “karang
taruna”, perdagangan, bertani, berkebun, usaha kayu dan peternakan. Kedua:
Konstruksi Harmoni antar umat beragama di kelurahan Cigugur terlihat pada prilaku
masyarakat yang menjunjung tinggi nilai kekerabatan atau kekeluargaan, integrasi
elit, distribusi power (power-sharing), ruang bersama, dan komunitas antar pemuka
agama. Ketiga: Respon pasangan nikah beda agama antara Islam dengan Sunda
Wiwitan di kelurahan Cigugur dapat disimpulkan bahwa: menurut mereka pernikahan
beda agama adalah sebuah kebenaran yang tersembunyi, pengejawantahan kasih
Sayang (merasakan anugerah cinta), perbedaan adalah keniscayaan, hak asasi
manusia, Rasa rumasa tumarima, kuat mental, dan bukan sepengakuan tapi
sepengertian.

Kata Kunci: Interaksi Sosial, Konstruksi Harmoni, Nikah Beda Agama.



ABSTRACT

Imam Sucipto. Phenomenon Of The Cigugur Society (Religious Social Interaction
and Harmony Construction and Response of Marriage Couples of Different
Religions)

This research departs from the fact that the Unitary State of the Republic of
Indonesia (NKRI) is one of the countries with a diverse religious and ethnic
composition in the world, and one area that is considered a miniature of Indonesia is
the Cigugur village. According to the population data of Cigugur village as of
December 31, 2017 there were 7,394 people or 2,324 households. In Cigugur village
live various ethnicities, such as Sundanese, Javanese, Madurese, Batak, Malay, Bugis,
Maluku and Papuan. Adherents to Islam 4,434 people, Catholics 2,706 people,
Christians 277 people, Hindu 2 people, Buddhist 4 people, and 184 Sundanese
Wiwitan people. Apart from that, in Cigugur there were also interfaith marriages, for
example, there were five couples between the Islamic and Sundanese Wiwitan
religions who got married even though they had different beliefs. From this
background, it is certainly worth examining how the socio-religious interactions, the
construction of harmony, as well as the response of interfaith marriage couples
between Muslims and Sundanese Wiwitan and their implications for inter-religious
harmony.

In this research, the problem formulation and research objectives are as
follows: first, how is the socio-religious interaction of the Cigugur community.
second, how is the construction of inter-religious harmony in Cigugur. third, how is
the response of interfaith marriage partners between Islam and Sunda Wiwitan to
interfaith marriages.

This research uses descriptive analysis method. While the framework of
thinking uses Joachim Wach's grand theory related to thought, practice, followship,
Ninian Smart's middle theory related to ritual dimensions, ethical dimensions, social
dimensions, experimental dimensions, and sociological dimensions. and applied
theory using the phenomenological theory of Edmund Husserl.

The results showed that, first: Religious Social Interaction of the Cigugur
community is reflected in the activities of Salametan or celebration, death, tahlilan,
Eid al-Fitr, Eid al-Adha, rajaban, muludan, Christmas, “seren taun”, “shura‘an”,
construction of houses of worship. , cleaning the village, PKK, “Karang Taruna”,
trade, farming, gardening, timber and livestock business. Second: The construction of
harmony between religious communities in Cigugur village can be seen in the
behavior of the community that upholds the values of kinship or kinship, elite
integration, power distribution (power-sharing), common space, and communities
between religious leaders. Third: The response of interfaith marriage couples between
Islam and Sunda Wiwitan in Cigugur village can be concluded that: according to
them interfaith marriage is a hidden truth, the embodiment of love affection (feeling
the gift of love), difference is necessity, human rights, a sense of rumasa tumarima ,
mentally strong, and not in agreement but with understanding.
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